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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui; pengaruh Penggunaan E-tax terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi, pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi serta pengaruh Penggunaan E-tax dan Kualitas
Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Populasi dalam penelitian
ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cibeunying
Bandung. Sampel berjumlah 100 orang, Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Metode/model penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t Penggunaan E-tax memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan nilai sig.(0,002)<0,05 dan nilai
thitung>ttabel (3,154>1,985) serta Kualitas Pelayanan Pajak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi dengan nilai sig (0,017)<0,05 dengan nilai
thitung>ttabel (2,434>1,985). Berdasarkan hasil uji F, Penggunaan E-tax dan Kualitas
Pelayanan Pajak secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepatuhan wajib
Pajak Orang Pribadi dengan nilai sig. (0,00)<0,05 dan nilai Fhitung>Ftabel (16,243>3,09).
Untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel lain yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Penggunaan E-tax, Kualitas Pelayanan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi

Abstract

This research was conducted to find out, the effect of the use of E-tax on the compliance
of individual taxpayers, the effect of the quality of tax services on the compliance of individual
taxpayers and the effect of the use of E-tax and the quality of tax services on the compliance
of individual taxpayers. The population in this study is an Individual Taxpayer at the Pratama
Cibeunying Tax Office Bandung. The sample amounted to 100 people, the method of collecting
data using a questionnaire. The method / model of this study uses descriptive and verification
analysis. The results showed that based on the results of t-test the use of E-tax had a significant
effect on the Compliance of Individual Taxpayers with sig. (0.002) <0.05 and tcount> ttable
(3.154> 1.985) and Tax Service Quality had a significant effect on Compliance with Individual
Taxpayers with sig value (0.017) <0.05 with tcount> t table (2,434> 1,985). Based on the
results of the F test, the use of E-tax and Quality of Tax Services simultaneously has a
significant influence on the compliance of individual taxpayers with sig. (0,00) <0,05 and the
value of Fcount> Ftable (16,243> 3,09). For further researchers to be able to examine other
variables that can improve individual taxpayer compliance..

Keywords: Use of E-tax, Quality of Tax Service, Compliance of Individual Taxpayers
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber
penerimaan negara yang digunakan untuk
melaksanakan pembangunan. Pajak
dipungut dari warga Negara dan menjadi
salah satu kewajiban bagi setiap warga
Negara. Pembangunan nasional Indonesia
pada dasarnya dilakukan oleh masyarakat
bersama-sama pemerintah, oleh karena itu
peran masyarakat dalam pembiayaan
pembangunan harus terus ditumbuhkan
dengan meningkatkan kepatuhan
masyarakat tentang kewajibannya
membayar pajak.

Pajak merupakan sumber penerimaan
dan pendapatan Negara yang paling besar,
saat ini sekitar 70% APBN Indonesia
dibiayai dari penerimaan pajak. Negara
menggunakan penerimaan pajak untuk
menopang pembiayaan pembangunan.
Penerimaan  pajak  diharapkan terus
meningkat agar pembangunan Negara dapat
berjalan dengan baik (Tiraada, 2013).

Upaya yang dilakukan  untuk
meningkatkan penerimaan pajak adalah
melalui reformasi peraturan perundang-
undangan dibidang perpajakan dengan
diberlakukannya self Assessment system.
Self  Assessment system mengharuskan
wajib pajak untuk mendaftar, menghitung,
membayar serta melaporkan sendiri jumlah
pajak terutang yang menjadi kewajiban
mereka.

Self Assessment system menuntut
adanya perubahan sikap (kesadaran) wajib
pajak untuk membayar pajak secara
sukarela (voluntary compliance).
Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak
secara sukarela merupakan tanggung jawab
dari Self Assessment System. Salah satu
kendala  yang  dapat menghambat
keefektifan pengumpulan pajak adalah
kepatuhan wajib pajak (tax compliance)
(Tiraada, 2013).

Pada tahun 2014 pihak Direktorat
Jendral Pajak menyediakan aplikasi
perpajak untuk mempermuda melakukan
transaksi perpajakan. Menurut Raditiyo
dan Zulaikha dalam Rachdianti, Astuti dan
Susilo  (2016), untuk memudahkan

pelaksanaan self assessment system ini,
maka digunakanlah sistem pembayaran
pajak secara online atau e-tax. E-Tax adalah
salah satu sarana dengan memanfaatkan
perkembangan sistem dan teknologi
informasi.  Penggunaan  sistem  dan
teknologi informasi dapat memberikan nilai
tambah bagi organisasi jika didesain
menjadi sistem yang efektif.

Pajak elektronik (e-fax) ini terdiri dari
beberapa aplikasi yaitu e-SPT, e-billing, e-
filling, e-faktur dan e-registation. Pihak
Direktorat Jendral Pajak telah melakukan
sosialisasi mengenai cara menggunakan
aplikasi tersebut kepada setiap wajib pajak
dan KPP untuk melakukakan pembayaran
pajak melalui sistem online. Dengan adanya
e-tax ini diharapkan dapat mempermudah
wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya
dalam membayar pajak.

Selain  sistem  pajak  yang
dipermudah oleh pemerintah, kualitas
pelayanan pajak juga harus diperhatikan
agar setiap wajib pajak diberikan
pelayanan yang baik oleh petugas pajak.
Menurut Kotler (2005:153),
mengatakan bahwa kualitas pelayanan
adalah model yang menggambarkan
kondisi pelanggan dalam membentuk
harapan akan layanan dari pengalaman
masa lalu, promosi dari mulut ke mulut
dan iklan dengan membandingkan
pelayanan yang mereka harapkan
dengan apa yang mereka rasakan.

Menurut  Parasuraman  dalam
Lupiyoadi dan Hamdani (2009:182)
untuk  mengukur  kepuasan atas
pelayanan  digunakan  instrument
Service Quality (ServsQual). Terdapat
lima dimensi dalam instrument Service
Quality yaitu tangible, reability,
responsiveness, assurance dan empathy.
salah satu model pendekatan yang
sering digunakan untuk menilai kualitas
pelayanan adalah model tersebut.

Selain  menggunakan  metode
service quality menurut Moenir dalam
Tangkilisan  (2005:208), pelayanan

Prosiding Seminar Nasional 2018

70



Sistem Informasi Manajemen dan Keuangan dalam Industri 4.0

ISSN 2088-2068

dapat memuaskan orang atau kelompok
orang yang dilayani, maka pelaku yang
bertugas melayani harus memenuhi
empat kriteria pokok yaitu: tingkah laku
yang sopan, cara menyampaikan
sesuatu yang berkaitan dengan apa yang
seharusnya diterima oleh orang yang
bersangkutan, waktu menyampaikan
yang tepat dan keramahtamahan.
Menurut dua metode yang sudah
dijelaskan tersebut peneliti memilih
menggunakan service quality, karena
secara singkat model ini menjelaskan
bahwa tinggi rendahnya kualitas
pelayanan  dapat  diketahui  dari
perbedaan (gap) antar tingkat layanan
yang dirasakan oleh pelanggan dengan
tingkat layanan yang diharapkan.
Ukuran keberhasilan penyelenggaraan
pelayanan ditentukan oleh tingkat

kepuasan penerima pelayanan.
Kepuasan penerima pelayanan dicapai
apabila penerima pelayanan

memperoleh kualitas pelayanan sesuai
dengan  yang  dibutuhkan  dan
diharapkan secara terus menerus.

Untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya, kualitas  pelayanan
pajak harus ditingkatkan oleh aparat
pajak. Pelayanan pajak yang baik akan
memberikan kenyamanan bagi wajib
pajak. Keramah-tamahan petugas wajib
pajak dan kemudahan dalam sistem
informasi perpajakan termasuk dalam
pelayanan perpajakan tersebut
(Tiraada:2013).

Kepatuhan perpajakan merupakan
ketaatan wajib pajak dalam
melaksanakan ketentuan perpajakan
yang berlaku. Wajib pajak yang patuh
adalah wajib pajak yang taat memenuhi
kewajiban perpajakan sesuai ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan
(Rahayu, 2017:193). Pemahaman
tentang pajak serta kesungguhan wajib

pajak untuk melaporkan dan membayar
kewajiban perpajakan wajib pajak dapat
mencerminkan tingkat kesadaran wajib
pajak.  Meningkatkan  pengetahuan
masyarakat tentang perpajakan melalui
pendidikan membawa dampak positif
terhadap kesadaran wajib pajak untuk
membayar kewajiban perpajakannya.
(Pratiwi dan Setiawan, 2014).

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Rerangka Pemikiran

2.1.1 Pengaruh penggunaan E-Tax
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Penggunaan E-Tax akan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, karena e-tax
memberikan kemudahan terhadap wajib
pajak orang pribadi untuk melakukan
segala sesuatu yang berhubungan
dengan  perpajakan. Dalam  pra
penelitian yang peneliti lakukan dengan
membagikan kuesioner ke 10 responden
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bandung Cibeunying, bahwa
penggunaan e-tax terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi sangat
berpengaruh karena hampir semua
responden setuju dengan pernyataan
yang di ungkapkan oleh peneliti.
Penggunaan e-fax memberikan dampak
yang baik bagi wajib pajak karena e-tax
memberikan kemudahan serta pekerjan
mengenai perpajakan menjadi lebih
efektif dan efisien.

H;: Penggunaan E-tax (X;) berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

2.1.2 Pengaruh Kualitas Pelayanan
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Kualitas pelayanan pajak sangat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Jika wajib pajak
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diberikan kualitas pelayanan yang baik
oleh petugas pajak maka wajib pajak
tersebut akan patuh terhadap aturan
perpajakan. Dalam pra penelitian yang
peneliti lakukan dengan membagian
kuesioner ke 10 responden di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Cibeunying, bahwa kualitas pelayanan
yang diberikan oleh petugas pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Karena hampir
semua reponden setuju  dengan
pernyataan yang diajukan oleh peneliti.
Responden setuju bahwa kualitas
pelayanan yang di berikan oleh KPP
sudah baik, respon yang di berikan
kepada wajib pajak cepat dan tepat.

H,: Kualitas Pelayanan Pajak (X2)

berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y)

2.1.3 Pengaruh Penggunaan E-Tax

dan Kualitas Pelayanan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Perkembangan teknologi yang

berkembang pesat saat ini mampu
membuat Direktorat Jendral Pajak
membuat sistem perpajakan yang
berbasis online atau disebut juga dengan
electronic tax (e-tax). E-tax ini mampu
memberikan kemudahaan kepada setiap
wajib pajak orang pribadi ataupun wajib
pajak badan. Direktorat Jendral Pajak
membuat sistem berbasis online ini agar
kepatuhan wajib dapat terus meningkat
dari tahun ke tahun, maka rencana atau
target yang telah dimiliki dapat tercapai
dan terlaksana dengan baik.

Kualitas pelayanan yang baik di
benak wajib pajak dapat berasal dari
adanya sistem penggunaan e-tax.
Karena sebagian besar wajib pajak akan
menilai dari kemudahan dan kualitas
yang diberikan oleh pihak Direktorat
Jendral Pajak. Menurut Rahayu

(2017:163), mengemukakan bahwa
kinerja pelayanan yang baik harus tetap
dierhatikan oleh DJP untuk memperoleh
manfaat ganda apabila dikombinasikan
dengan unsur-unsur self assessment
untuk meningkatkan kepatuhan
perpajakan bagi wajib pajak dan secara
tidak langsung akan meningkatkan pula
penerimaan pajak.

Penggunaan e-fax dan kualitas
pelayanan pajak dilakukan agar wajib
pajak dapat patuh terhadap kewajiban
wajib pajak membayar pajak dan patuh
terhadap  peraturan  yang  telah
ditetapkan oleh Direktorat Jendral
Pajak.

H3: Penggunaan E-fax (Xi) dan Kualitas
Pelayanan Pajak (X;) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
(Y)

3. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi menurut Sugiyono

(2017:117), adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Sampel menurut Sugiyono

(2017:118), adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada
dalam  populasi, misalnya  karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode  incidental  sampling.  Guna
menentukan jumlah sampel yang mampu

merepresentasi  populasi  (n), maka
digunakanlah rumus Slovin :
B N 50.039
T T4Ne? T 1+ (50.039x0,102)

= 99,295
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dibulatkan menjadi 100. (Dimana N =
ukuran populasi, e = margin of error).
Berdasarkan perhitungan di atas, sampel
yang akan diambil dalam penelitian ini
adalah sebanyak 100 responden.

3.2 Metode Analisis Data
3.2.1 Uji Asumsi Klasik
Terdapat 3 uji asumsi klasik yang
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Heteroskedastisitas

3.2.2 Koefisien
Berganda

Koefisien regresi linear berganda
adalah suatu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsi atau hubungan klausal antara dua
variabel bebas atau lebih dengan satu
variabel terikat.

Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan persamaan regresi berganda,
adapun rumusnya yang dikemukakan dalam
Sugiyono (2017:275), adalah:

Y=a+bXi+bX,+e

Regresi Linier

Keterangan:
Y :Kepatuhan Wajib Pajak
a  :Nilai Konstanta

b  :Koefisien Regresi

Xi :Penggunaan E-Tax

X, :Kualitas Pelayanan

e : Tingkat kesalahan (Error)

3.2.3 Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Berganda

Analisis  korelasi yang digunakan
untuk mengetahui derajat hubungan antar
varibel yang diteliti. Teknik korelasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi product moment pearson yaitu
untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan timbal balik antara 2 variabel.

Hubungan dua variabel terdiri dari
dua macam yaitu hubungan yang positif
dan hubungan yang negatif. Ukuran
yang dipakai untuk mengetahui kuat

atau tidaknya hubungan antara X dan Y
disebut koefisien korelasi ().

3.2.4 Koefisien Determinasi
Menurut  Sugiyono (2013:231),
koefisien determinasi adalah varians
yang terjadi pada varians (variabel
bebas, X) terhadap varians (nilai
turunannya) variabel yang lain (variabel
terikat, Y). Oleh karena itu, untuk
mengetahui besarnya kontribusi atau
pengaruh  variabel “X”  terhadap
variabel “Y” dapat digunakan dengan
koefisien determinasi (KD) dengan
rumus, sebagai berikut:
KD = 12 x100%

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
2 : Koefisien Korelasi

3.2.5 Pengujian Hipotesis

Menurut  Sugiyono  (2015:159),
hipotesis  diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu
harus dibuktikan melalui data yang
terkumpul. Pengujian Hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan melalui uji t dan uji
F.

Menurut Ghozali (2012:98), Uji t
digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh  variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menerangkan variabel
dependen secara parsial.

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat.
Signifikan berarti hubungan yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan dengan
menghitung validitas dan reliabilitas.
Menurut Sugiyono (2015:121), instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas angket ini
menggunakan suatu teknik korelasi Product
Moment.

Menurut ~ Sugiyono  (2015:122),
reliabilitas instrumen merupakan syarat
untuk pengujian validitas instrumen. Oleh
karena itu walaupun instrumen yang valid
umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian
reliabilitas instrumen perlu dilakukan”.
Dalam  penelitian ini menggunakan
kuesioner untuk pengumpulan data
sehingga untuk mencari reliabilitas
instrumen menggunakan rumus Alpha
Cronbach (o).

Hasil pengujian pada  variabel
Penggunaan E-tax yang diajukan pada
responden adalah valid. Karena nilai
korelasi antar item berada diatas nilai yang
dipersyaratkan yaitu 0,3. Rentang koefisien
adalah antara 0,379 — 0,567. Demikian juga
variabel Kualitas Pelayanan Pajak diajukan
pada responden adalah valid. Karena nilai
korelasi antar item berada diatas nilai yang

dipersyaratkan yaitu 0,3. Rentang koefisien
adalah antara 0,310 — 0,538.

Kriteria reliabilitas yang digunakan
adalah sekurang-kurangnya nilai
Cronbach’s Alpha adalah lebih besar dari
0,60. Output hasil perhitungan
padapengujian di tabel 3.6 menunjukan
instrument pengukuran memiliki nilai
0,950. Artinya bahwa nilai tersebut
bermakna dan reliabel.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Peneliti melakukan uji asumsi klasik
dan hasilnya lolos untuk uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

4.3 Koefisien Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linier berganda
bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen dimana
dalam penelitian ini adalah Penggunaan e-
tax dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap
variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Tabel 4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 22.323 5.107
1 | Penggunaan e-tax 0.316 0.100 0.324
Kualitas Pelayanan Pajak 0.259 0.106 0.250
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Sumber : Output SPSS Versi 25

Dari tabel 4.1, diketahui persamaan
regresi linier berganda adalah sebagai
berikut:

Y = 22,323 + 0,316X; + 0,259X, +
0,05

Dimana Y merupakan Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, X1 merupakan
Penggunaan e-tax dan X2 merupakan
Kualitas Pelayanan Pajak. Dari persamaan
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :

1. Nilai konstanta atau a = 22,323 yang
berarti bahwa apabila semua nilai variabel
X = 0 atau diabaikan, maka nilai Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) konstan
sebesar 22,323.

2. lJika nilai koefisien regresi berganda
sebesar 0,316, artinya jika X1 dinaikan 1
satuan dan X2 dianggap 0 maka Y akan naik
sebesar 0,316.

3. Nilai koefisien regresi berganda 0,259,
artinya jika X1 dinaikan 1 satuan dan X2
dianggap 0 maka Y akan naik sebesar
0,259.
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4.4 Uji Korelasi
Analisis  ini  bertujuan  untuk
mengetahui korelasi dua variabe bebas

dengan 1 variabel terikat dengan melihat
nilai r’.

Tabel 4.2 Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary

. Std. Error
Model R R Square Adsjus‘;(i R of the
qu Estimate
1 5012 0.251 0.235 4.04151

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui
koefisien korelasi antara Penggunaan e-tax
(X1) dan Kualitas Pelayanan Pajak (X2)
dengan Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y) adalah sebesar 0,501 atau
50,1%. Hal ini menunjukan  bahwa

4.5 Uji Determinasi

Nilai dari koefisien determinasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
persentase  pengaruh  dari  variabel
Penggunaan FE-tax terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi, persentase
pengaruh variabel Kualitas Pelayanan Pajak

Penggunaaan e-tax (X1) dan Kualitas
Pelayanan Pajak (X2) memiliki hubungan
yang rendah dengan Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Y), karena nilai
koefisien korelasi berganda berada pada
interval  0,40-0,599 yang menyatakan
hubungan sedang.

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi dan variabel Penggunaan E-fax dan
Kualitas Pelayanan Pajak secara simultan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Hasil dari uji determinasi pada
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .5012 0.251 0.235 4.04151

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Output SPSS Versi 25

4.6 Uji Hipotesis

Uji t merupakan pengujian masing-
masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dalam penelitian ini
terdapat 2 variabel bebas, yaitu

Penggunaan E-Tax dan Kualitas
Pelayanan Pajak, serta terdapat satu
variabel terikat, yaitu Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Sehingga dalam
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uji t ini, terdapat 2 pengujian, yaitu

pengujian pengaruh Penggunaan E-Tax

Pribadi dan Kualitas Pelayanan Pajak

pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Orang Pribadi.
Tabel 4.4 Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 22.323 5.107 4371 | 0.000
1 Penggunaan e-tax 0.316 0.100 0.324 3.154 | 0.002
Kualitas 0.259 0.106 0.250 2.434| 0.017
Pelayanan Pajak
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Sumber : Output SPSS Versi 25

Uji F (uji simultan) dimaksudkan untuk
melihat pengaruh variabel X secara

Tabel 4.5 Uji F

bersama-sama terhadap variabel Y.
Hasil uji F sebagai berikut:

ANOVA®?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 530.618 2| 265309 | 16.243 .000°
1 Residual 1584.382 97 16.334

Total 2115.000 99
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
b. Predictors: (Constant), Penggunaan e-tax, Kualitas Pelayanan Pajak

Sumber : Output SPSS Versi 25

Prosiding Seminar Nasional 2018 76



Sistem Informasi Manajemen dan Keuangan dalam Industri 4.0

ISSN 2088-2068

5.

KESIMPULAN

Setelah dilakukannya

penelitian yang berjudul Penggunaan
E-tax dan Kualitas Pelayanan Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang pribadi di Kantor Pajak
Pratama Bandung Cibeunying, maka
dapat diperoleh kesimpulan dari
peneliti sebagai berikut:

1.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tanggapan responden  secara
keseluruhan mengenai

Penggunaan FE-tax di KPP
Pratama Cibeunying diketahui
baik. Nilai skor rata-rata tertinggi
sebesar 4,29 ada di dalam
pernyataan “Memberikan
kemudahan kepada setiap
individu wajib pajak”. Sedangkan
skor rata-rata terendah 4,09 ada
didalam pernyataan “Memiliki
kecepatan akses yang baik”.

Berdasarkan  hasil  penelitian

tanggapan responden  secara

keseluruhan mengenai Kualitas

Pelayanan Pajak di KPP Pratama

Cibeunying diketahui baik. Nilai

skor rata-rata tertinggi sebesar

Berdasarkan  hasil  penelitian

diketahui secara parsial atau uji t

Kualitas Pelayanan Pajak

berpengaruh secara parsial dan

signifikan  terhadap  Kualitas

Pelayanan  Pajak di KPP

Cibeunying.

Besarnya pengaruh Penggunaan

E-tax (X1) dan Kualitas Pelayanan

Pajak (X2) terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) di

KPP Cibeunying, yaitu:

a. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien korelasi berganda
diperoleh  bahwa  terjadi
hubungan yang sedang antara

. Berdasarkan hasil

. Berdasarkan hasil

4,31 ada di dalam pernyataan
“Petugas pajak berpenampilan
sopan dan berpakaian sesuai
dengan tuntutan tugas”.
Sedangkan skor rata-rata terendah
sebesar 4,02 terdapat pada
pernyataan  “Tersedia  tempat
ruang tunggu yang nyaman’
penelitian
tanggapan responden  secara
keseluruhan mengenai Kepatuhan
Wajib Pajak  Orang pribadi
diketahui baik. Nilai skor rata-rata
tertinggi sebesar 4,45 ada di
dalam pernyataan “Setiap wajib
pajak harus mendaftarkan diri
untuk NPWP”. Sedangkan skor
rata-rata terendah terdapat pada
pernyataan “Saya tidak merasa
takut bila berhubungan dengan
pemeriksaan pajak”.

penelitian

diketahui uji t Penggunaan E-tax

berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi di

KPP Cibeunying.

Penggunaan FE-fax (X;) dan
Kualitas Pelayanan Pajak (X2)
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Y).

b. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien kolerasi berganda
diperoleh bahwa persentase
kontribusi pengaruh
Penggunaan  E-tax  dan
Kualitas Pelayanan Pajak
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi sebesar
50,1%.

c. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan uji F
dapat disimpulkan terdapat
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pengaruh secara simultan dan
signifikan antara Penggunaan
E-tax dan Kualitas Pelayanan
Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di
KPP Pratama Cibeunying.
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